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PENDAHULUAN 

Rasbora tawarensis (Weber & de Beaufort, 1916), atau lebih dikenal dengan ikan depik, 

merupakan salah satu spesies ikan endemik yang secara alamiah hanya terdistribusi secara terbatas di 

Danau Laut Tawar (DLT) Kabupaten Aceh Tengah, sehingga tidak dapat ditemukan di perairan lainnya. 

Kondisi ini menyebabkan ikan depik rentan terhadap tekanan dan perubahan lingkungan, yang 

mengakibatkan populasinya terus menurun secara signifikan. Pada tahun 1996, International Union for 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pola pertumbuhan ikan depik (Rasbora 

tawarensis Weber & de Beaufort, 1916) menggunakan Linear Allometric Model (LAM) berdasarkan 

musim di Danau Laut Tawar (DLT), Aceh Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan 

musim memiliki pengaruh terhadap sebaran ukuran frekuensi panjang, hubungan panjang-berat, dan 

faktor kondisi, namun tidak mempengaruhi pola pertumbuhan ikan depik di perairan DLT. Komparasi 

terhadap pola pertumbuhan menggunakan LAM tidak menunjukkan perbedaan signifikan, dengan 

kecenderungan pola allometrik negatif (b<3) pada kedua musim. Pengaruh perbedaan musim terhadap 

ukuran frekuensi panjang, hubungan panjang-berat, dan faktor kondisi lebih dominan disebabkan oleh 

peningkatan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) ikan depik pada musim hujan seiring dengan masuknya 

fase pemijahan. 

 

Kata kunci:  Depik, Pola pertumbuhan, Linear Allometric Model (LAM), Musim 

  

Abstract. This study aimed to compare the growth pattern of depik (Rasbora tawarensis Weber & de 

Beaufort, 1916) using a Linear Allometric Model (LAM) in different seasons in Lake Laut Tawar (LLT), 

Aceh Tengah. The results showed that seasonal differences affected the length-frequency size 

distribution, length-weight relationship, and condition factors but did not affect the growth pattern of 

depik in LLT. A comparison of growth patterns using LAM showed no significant differences, with a 

tendency for negative allometric patterns (b<3) in both seasons. The effect of seasonal differences on 

length frequency, length-weight relationship, and condition factors is due to the increase in the gonadal 

maturity level (GML) of depik, which predominantly occurs in the rainy season, along with the entry of 

the spawning phase. 
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Conservation of Nature (IUCN) telah memasukkan depik dalam Red List sebagai spesies yang rentan 

punah (vulnerable), dan sejak tahun 2019 status depik meningkat menjadi spesies yang sangat terancam 

punah (critically endangered) (IUCN, 2019).  

Secara taksonomi, ikan depik masuk dalam suku Cyprinidae dan marga Rasbora. Ikan ini memiliki 

ciri morfologi dengan dua pita warna pada kedua sisi badan mulai dari tepi operculum sampai batang 

ekor. Sirip punggungnya tidak berjari-jari keras, panjang batang ekor lebih dari dua kali tingginya, ujung 

sirip dada mencapai setengah panjang sirip perut, posisi mulut terminal dan tidak dapat disembulkan 

(non-protractile), sambungan tulang rahang atas membentuk cekungan, serta sirip ekor tipe berlekuk 

dalam (deep forked) dengan bintik hitam samar pada ujung batang ekor. Ikan ini memiliki perut yang 

agak pipih dan membentuk siku. Secara umum, tubuh ikan depik jantan lebih kurus dibandingkan dengan 

tubuh ikan depik betina (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Ikan endemik depik Danau Laut Tawar; (a) depik betina; (b) depik jantan 

 

Pemanfaatan DLT yang multi fungsi menjadi faktor penyebab terganggunya rekrutmen alamiah 

ikan depik. Menurunnya kualitas perairan danau (Harahap et al., 2023), praktik penangkapan berlebih 

(overfishing) (Muchlisin et al., 2018), serta penggunaan alat tangkap yang tidak selektif (Kamal et al., 

2021), adalah isu prioritas yang mengancam keberlanjutan ikan depik di DLT. Produksi ikan depik di 

DLT diketahui sebesar 18,4 ton pada tahun 2007, dan menurun menjadi 8,6 ton pada tahun 2011 (Marini 

dan Fahmi, 2015; Muchlisin dan Hasri, 2015). Hasil tangkapan per unit alat tangkap (Catch Per Unit 

Effort – CPUE) pada tahun 1970 sebesar 1,17 kg/m² jaring, turun menjadi 0,02 kg/m² jaring pada tahun 

2009 (Muchlisin, 2013; Muchlisin et al., 2018). Kondisi ini telah berdampak secara sosial dan ekonomi 

terhadap keluarga nelayan, karena sulitnya mendapatkan ikan depik yang merupakan target tangkapan 

utama nelayan di DLT. 

Upaya pengelolaan sangat penting untuk dilakukan guna menjaga keberlanjutan sumber daya ikan 

endemik depik di DLT. Informasi mengenai aspek biologi sangat diperlukan sebagai dasar dalam 

menentukan strategi pengelolaan, khususnya yang terkait dengan pola pertumbuhan. Pola pertumbuhan 

akan memberikan informasi tentang hubungan panjang-berat dan faktor kondisi ikan, yang merupakan 

langkah awal dalam upaya pengelolaan sumber daya ikan depik di DLT. Penelitian tentang hubungan 

panjang–berat (Length–Weight Relationship) merupakan metode umum untuk mempelajari pola 

pertumbuhan ikan di dalam suatu populasi (Dikou, 2023). Metode ini juga efektif untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan ikan (Serdiati et al., 2021). Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan adalah Linear Allometric Model (LAM), yang memungkinkan analisis 

yang lebih detail dan komprehensif terhadap data pertumbuhan ikan (Dewiyanti et al., 2020). Linear 

Allometric Model (LAM) metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua 

variabel biologis yang memiliki hubungan logaritmik (De Robertis & Williams, 2008). Pendekatan LAM 

dapat mengidentifikasi hubungan panjang-berat ikan yang merupakan indikator kondisi biologi, dinamika 

populasi, dan stok ikan (Connor et al., 2017; Ramses et al., 2020; Andrabi et al., 2021), mempermudah 

https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal


SIMBIOSA, 13(1): 1-12 

July 2024 
e-ISSN. 2598-6007; p-ISSN. 2301-9417  

http://dx.doi.org/10.33373/sim-bio.v13i1.6700 

 

journal homepage: https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal | 3 

manajemen keberlangsungan biodiversitas ikan (Cuadrado et al., 2019), menjadi indikator kondisi 

ekosistem di perairan (Courtney et al., 2014), dan memberikan informasi penting dalam penentuan 

selektivitas alat tangkap (Sawestri, 2020).  

Perubahan musim merupakan salah satu faktor lingkungan yang signifikan dalam memengaruhi 

pola pertumbuhan ikan di suatu perairan. Fluktuasi variabilitas iklim yang diakibatkan oleh perubahan 

musim dapat mempengaruhi parameter kualitas air, ketersediaan makanan, dan kualitas habitat di perairan 

danau (Hastuti et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Harahap et al., (2023) menunjukkan adanya 

fluktuasi parameter fisika–kimia perairan yang signifikan antara musim kemarau dan musim hujan di 

DLT secara temporal. Fluktuasi ini mengharuskan ikan depik untuk beradaptasi dengan kondisi yang 

kurang optimal sehingga dapat mempengaruhi pola pertumbuhan. Oleh sebab itu, komparasi pola 

pertumbuhan ikan depik berdasarkan musim penting dilakukan sebagai informasi dasar dalam 

mengidentifikasi dinamika populasi spesies endemik ini di perairan DLT. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan membandingkan pola pertumbuhan ikan depik 

menggunakan Linear Allometric Model (LAM) berdasarkan musim di perairan DLT. Hasil identifikasi 

dan komparasi terhadap pola pertumbuhan ikan depik antara musim hujan dan musim kemarau 

diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang bermanfaat bagi upaya konservasi dan pengelolaan 

ikan endemik di perairan DLT secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni hingga September 2021. Penelitian menggunakan metode 

survey dengan menetapkan 4 stasiun pengamatan secara purposive sampling, berdasarkan karakteristik 

habitat dan daerah penangkapan ikan depik di perairan DLT. Pengambilan sampel dilakukan dua kali 

ulangan, yakni pada bulan Juni sebagai representasi musim kemarau, dan September sebagai representasi 

musim hujan. Lokasi stasiun pengambilan sampel mencakup perairan sekitar Kebayakan (4° 38' 18.890" 

N; 96° 53' 16.854" E), Lut Tawar (4° 36' 55.808" N; 96° 52' 39.255" E), Bebesen (4° 36' 55.376" N; 96° 

52' 01.730" E), dan Bintang (4° 34' 51.192" N; 96° 58' 59.137" E). Lokasi stasiun pengambilan sampel 

disajikan pada Gambar 2. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi aplikasi android GPS Altimeter online, 

jaring insang dengan ukuran mesh size 5/8–3/4 inci, sampel ikan depik, milimeter blok berlaminasi 

dengan ketelitian 0,5 mm, timbangan digital dengan ketelitian 0,01g, es batu, cool box, serta bahan kimia 

seperti KOH-KI, MnSO4, Na2S2O3, H2SO4, amilum, formalin 4%, alkohol, aquades, serta kertas label dan 

alat tulis. 

Pengambilan sampel ikan dilakukan menggunakan alat tangkap jaring insang dengan ukuran mesh 

size 5/8–3/4 inci, panjang antara 15–70 m, lebar 1–20 m, dan jumlah jaring yang dioperasikan antara 1–

40 pis. Kegiatan sampling ikan dilakukan dengan perahu berdimensi panjang antara 5–5,5 meter dengan 

tenaga penggerak dayung dan mesin berkekuatan 5 PK. Jumlah sampel ikan yang tertangkap pada bulan 

Juni sebanyak 475 ekor, sedangkan pada bulan September sebanyak 557 ekor, dengan total sampel 

sebanyak 1.032 ekor. Pengukuran terhadap panjang-berat ikan sampel mengacu pada SNI: 01-6484.4-

2000, yang dilakukan dengan membentangkan tubuh ikan dan mengukur mulai dari ujung mulut sampai 

ujung ekor menggunakan milimeter block berlaminasi dengan ketelitian 0,5 mm, sedangkan berat ikan 

diukur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01g untuk selanjutnya dianalisis pola 

pertumbuhan dan faktor kondisi. 
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Gambar 2. Peta lokasi pengambilan sampel ikan depik di perairan DLT 

 

Pola pertumbuhan ikan diketahui melalui analisis hubungan panjang–berat ikan. Hubungan panjang 

dengan berat ikan depik mengikuti hukum kubik, di mana bobot ikan merupakan pangkat tiga dari 

panjangnya. Analisis pertumbuhan panjang–berat pada penelitian ini menggunakan pendekatan Linear 

Allometric Model (LAM). Untuk memprediksi bobot pada parameter panjang, digunakan koreksi bias 

pada perubahan bobot rata-rata dari unit logaritma, sesuai dengan persamaan De Robertis and Williams 

(2008): 

 

 𝑊 = 𝑎 𝐿𝑏 ................................................................................................... (1) 

Keterangan: W = Berat ikan (g); L = Panjang total ikan (mm); a dan b = Konstanta. 

 

 Hubungan panjang–berat ikan depik merujuk pada nilai konstanta b (sebagai penduga tingkat 

kedekatan hubungan kedua parameter) dengan hipotesis sebagai berikut: 

1. H0: b=3, yang menyatakan memiliki hubungan isometrik (pola pertumbuhan bobot sebanding dengan 

pola pertumbuhan panjang), 

2. H1: b≠3, yang menyatakan memiliki hubungan allometrik (pola pertumbuhan bobot tidak sebanding 

dengan pola pertumbuhan panjang), dengan ketentuan:  

a. Bila b>3, dikategorikan sebagai allometrik positif (pertambahan bobot lebih dominan)  

b. Bila b<3, dikategorikan sebagai allometrik negatif (pertambahan panjang lebih dominan). 

 

Selanjutnya, untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan statistik uji t dengan persamaan sebagai 

berikut (Li dan Zhang, 2022): 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |
𝑏−3

𝑆𝑏
| ........................................................................................... (2) 

Sb adalah galat baku dugaan b1 atau b di hitung dengan menggunakan persamaan: 

𝑆𝑏 =
𝑠2

∑ 𝑥𝑖
2−

1

𝑛
(∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1

 ............................................................................... (3) 

Nilai thitung yang dihasilkan, selanjutnya dibandingkan dengan nilai ttabel pada selang kepercayaan 

95%. Pengambilan keputusan merujuk pada ketentuan berikut, yaitu jika thitung > ttabel, maka hipotesis nol 
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(H0) ditolak, berarti pola pertumbuhan ikan allometrik. Jika thitung < ttabel, maka hipotesis nol (H0) diterima, 

berarti pola pertumbuhan ikan isometrik (Kartiko, 2020). 

Faktor kondisi relatif ikan depik dihitung dengan persamaan yang dikembangkan oleh Le Cren 

(1951) sebagai berikut: 

𝐾𝑛 =
𝑊

𝑊∗ ..................................................................................................... (4) 

Dimana: Kn = Faktor kondisi; W = Berat berdasarkan pengamatan (g); W* = a L. 

 

Sebaran frekuensi panjang total ikan depik ditentukan berdasarkan selang kelas, nilai tengah, dan 

frekuensi dalam setiap kelompok panjang ikan (Purnamawati, 2022). Sebaran frekuensi panjang ikan 

yang telah ditentukan dalam selang kelas panjang yang sama kemudian dipresentasikan dalam sebuah 

grafik. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pergeseran kelompok umur dalam sebaran 

kelas panjang antar pengambilan sampel berdasarkan perbedaan musim. Seluruh rangkaian analisis data 

penelitian menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel Ver. 2404 Build 16.0.17531.20152. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran Frekuensi Panjang 

Distribusi frekuensi panjang ikan depik yang diteliti mencakup 1.032 sampel, terdiri dari 468 ekor 

ikan jantan dan 564 ekor betina. Rentang panjang total ikan berkisar antara 62–128 mm, dengan panjang 

rata-rata ikan depik jantan sebesar 83,17±13,28 mm, dan 88,19±13,19 mm untuk ikan depik betina. 

Sebaran frekuensi panjang terdistribusi pada selang kelas 74–80 mm, dengan frekuensi tertinggi terletak 

pada nilai tengah 77 mm, baik pada ikan depik jantan maupun betina (Gambar 3). Ukuran ikan depik 

jantan yang tertangkap didominasi oleh selang ukuran panjang ikan pertama kali matang gonad, yakni 

75,50 mm. Sedangkan pada ikan betina, selang ukuran panjang pertama kali matang gonad adalah 83,50 

mm, dan sebaran ukuran cenderung memiliki proporsi yang relatif sama. 

 

Gambar 3. Sebaran Frekuensi Panjang Total Ikan Depik 

Frekuensi sampel ikan depik jantan tertinggi pada musim kemarau (Juni) berada pada nilai tengah 

72,28±6,57 mm, sedangkan pada ikan betina adalah 69,33±5,02 mm. Pada musim hujan (September), 
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frekuensi panjang tertinggi terdapat pada nilai tengah 79,59±7,06 mm untuk ikan jantan dan 89,80±5,97 

mm untuk ikan betina. Sebaran frekuensi panjang ikan depik berdasarkan jenis kelamin dan musim dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Sebaran Frekuensi Panjang Ikan Depik Menurut Jenis Kelamin dan Musim; (a) Musim 

Kemarau; (b) Musim Hujan 

 

Ukuran panjang maksimum ikan depik dalam penelitian ini relatif lebih pendek dibandingkan 

dengan ukuran panjang maksimum yang dilaporkan oleh Fitri (2022), yaitu 135 mm. Namun, ukuran ini 

lebih besar dari yang ditemukan oleh Kottelat et al., (1993), Brojo et al., (2001), dan Hasri et al., (2011) 

yang masing-masing melaporkan panjang maksimum 120 mm, 110 mm, dan 125 mm. Berdasarkan 

sebaran ukuran panjang total ikan depik yang tertangkap, diketahui bahwa semakin besar ukuran panjang 

total ikan, semakin sedikit yang tertangkap. Kondisi ini menjadi indikasi bahwa ikan depik yang 

tertangkap oleh jaring nelayan berada di bawah ukuran optimal, sehingga ikan tidak sempat tumbuh 

mencapai ukuran maksimal. Menurut Gurning et al., (2019), ukuran ikan berbanding terbalik dengan 

jumlahnya, semakin besar ukuran ikan, jumlah tangkapannya cenderung semakin sedikit, begitu pula 

sebaliknya. Musim menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ukuran ikan di perairan danau 

(Nasution, 2015), sebagai akibat dari perubahan status trofik perairan (Samuel dan Ditya, 2019). 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara ukuran rata-rata panjang ikan depik yang tertangkap 

pada musim kemarau dan musim hujan. Ukuran rata-rata panjang ikan depik pada musim hujan relatif 

lebih panjang dibandingkan pada musim kemarau. Pada musim hujan, proporsi sebaran ikan depik yang 

tertangkap terdistribusi pada selang ukuran matang gonad, sehingga memiliki ukuran rata-rata yang lebih 

panjang dibandingkan musim kemarau. Hal ini disebabkan oleh musim hujan yang menandakan 

masuknya fase musim pemijahan ikan depik di perairan DLT. Astuti dan Fitrianingsih (2020) menyatakan 

bahwa kelimpahan dan ukuran ikan cenderung mengalami peningkatan saat memasuki musim penghujan. 

Hasil tangkapan ikan depik cenderung meningkat pada musim penghujan sebagai tanda dimulainya 

musim pemijahan, dan kelimpahannya akan kembali menurun pada musim kemarau atau pada bulan 

terang (Muchlisin et al., 2018; Fitri, 2018; Setiawati et al., 2020; Rahmi et al., 2021). Kondisi ini 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari perubahan musim terhadap sebaran frekuensi panjang ikan 

depik di perairan DLT. 

Pola Pertumbuhan 
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Pola pertumbuhan ikan depik di perairan DLT dipengaruhi oleh perbedaan musim. Hal ini terlihat 

dari perbedaan hubungan panjang–berat ikan depik yang tertangkap pada musim kemarau (Juni) dengan  

musim hujan (September). Hubungan panjang–berat ikan depik pada musim kemarau menunjukkan 

hubungan yang sangat erat, dengan nilai determinan sebesar 0,9052 untuk ikan depik jantan dan 0,7931 

untuk ikan depik betina. Sedangkan pada musim hujan, hubungan panjang–berat menunjukkan hubungan 

yang moderat dan cenderung lemah, dengan nilai determinan sebesar 0,5231 untuk ikan depik jantan dan 

0,3865 untuk ikan depik betina. Hubungan panjang–berat ikan depik pada musim hujan yang kurang 

signifikan selaras dengan hasil pengamatan Brojo et al., (2001) yang mendapati hubungan panjang–berat 

ikan depik yang tidak berbeda nyata (α=0,05).   

Hasil analisis pola pertumbuhan ikan depik menggunakan Linear Allometric Model (LAM) 

menunjukkan nilai koefisien b<3 di kedua musim, baik pada ikan depik jantan maupun ikan depik betina. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pola pertumbuhan ikan depik di perairan DLT bersifat allometrik negatif, 

di mana pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan berat. Komparasi pola pertumbuhan dan 

hubungan panjang–berat ikan depik di perairan DLT berdasarkan musim dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Komparasi Pola Pertumbuhan dan Hubungan Panjang–Berat Ikan Depik di Perairan DLT 

Berdasarkan Musim; (a) Musim Kemarau; (b) Musim Hujan 

 

Hubungan panjang–berat ikan depik yang moderat dan cenderung lemah pada musim hujan 

disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan yang berubah secara signifikan selama musim hujan, seperti 

peningkatan aliran air, fluktuasi kualitas air, dan peningkatan ketersediaan makanan. Perubahan 

parameter tersebut mempengaruhi kondisi fisik dan fisiologis ikan depik, yang menyebabkan variasi 

besar dalam pertumbuhan panjang dan berat tubuh. Selain itu, musim hujan menandai masuknya fase 
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pemijahan ikan depik, di mana energi ikan lebih banyak dialokasikan untuk reproduksi dibandingkan 

untuk pertumbuhan, sehingga hubungan panjang–berat menjadi kurang signifikan. Fenomena ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hubungan panjang–berat ikan depik dapat dipengaruhi 

oleh perubahan kondisi lingkungan akibat pergantian musim dan tahapan reproduksi (Muchlisin et al., 

2018; Fitri, 2018). Hubungan panjang–berat ikan dapat digunakan sebagai indikator biologis untuk 

mendeteksi keadaan ekosistem suatu perairan (Courtney et al., 2014). 

Merujuk pada pola pertumbuhan ikan depik di perairan DLT, setidaknya terdapat tiga pola 

pertumbuhan yang pernah ditemukan, yaitu allometrik negatif (b<3), isometrik (b=3), dan allometrik 

positif (b>3) (Brojo et al., 2001; Hasri et al., 2011; Husnah et al., 2013; Kottelat et al., 1993; Muchlisin et 

al., 2010). Namun, hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa pola allometrik negatif 

mendominasi pertumbuhan ikan depik di perairan DLT. Meskipun beberapa literatur menunjukkan bahwa 

pola pertumbuhan ikan dapat berubah menurut musim, hasil komparasi pola pertumbuhan ikan depik 

pada penelitian ini tidak menunjukkan adanya perubahan pola pertumbuhan yang signifikan berdasarkan 

musim. Dominasi pola pertumbuhan allometrik negatif pada ikan depik di perairan DLT diduga 

dipengaruhi oleh tingkat eksploitasi yang tinggi, sebagaimana diungkapkan oleh Shivakoti (2013) bahwa 

tangkap berlebih dan kompetisi pakan dapat mempengaruhi pola pertumbuhan.  

 

Faktor Kondisi 

Hasil analisis faktor kondisi (Kn) terhadap ikan depik jantan dan betina pada masing-masing stasiun 

pengamatan memperlihatkan nilai yang relatif seragam. Nilai faktor kondisi ikan depik betina pada 

musim kemarau cenderung mengalami peningkatan dibandingkan ikan depik jantan dengan nilai tertinggi 

1,024±0,108 pada ikan depik betina di Stasiun Bebesen, dan 1,011±0,096 pada ikan depik jantan di 

Stasiun Bintang. Sedangkan pada musim hujan, nilai faktor kondisi tertinggi adalah 1,011±0,063 pada 

ikan jantan di Stasiun Kebayakan, dan 1,009±0,134 pada ikan jantan di Stasiun Lut Tawar. Komparasi 

faktor kondisi ikan depik di perairan DLT berdasarkan musim ditunjukkan pada Gambar 6. 

  

Gambar 6. Komparasi faktor kondisi ikan depik di perairan DLT berdasarkan musim; (a) musim 

kemarau; (b) musim hujan 

 

Secara umum, faktor kondisi ikan depik di DLT masih dalam kategori baik (skor >1) dengan 

perbedaan yang relatif kecil berdasarkan jenis kelamin, stasiun pengamatan, dan musim. Hal ini sejalan 

dengan temuan Hasri dan Rosa (2012) yang menunjukkan bahwa nilai faktor kondisi ikan depik 

bervariasi menurut lokasi, waktu, dan musim. Faktor lain yang diduga menyebabkan fluktuasi faktor 

kondisi ikan depik adalah Tingkat Kematangan Gonad (TKG) yang berbeda, di mana nilai faktor kondisi 

cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya TKG pada musim hujan ketika ikan memasuki fase 

pemijahan. Meningkatnya TKG menyebabkan peningkatan berat gonad dan berat tubuh ikan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi nilai faktor kondisi (Hasri et al., 2011). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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perbedaan faktor kondisi ikan depik berdasarkan musim dominan dipengaruhi oleh peningkatan TKG, 

dibandingkan faktor lain seperti karakteristik habitat dan ketersediaan makanan. Karakteristik perairan 

DLT yang merupakan perairan tertutup menyebabkan kondisi habitat dan ketersediaan makanan pada 

masing-masing stasiun pengamatan tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Faktor kondisi 

menggambarkan kesehatan ikan pada suatu lingkungan perairan dengan daya dukung tertentu 

(Parawangsa et al., 2022). Faktor kondisi digunakan untuk menilai kondisi biologis, produktivitas, dan 

kondisi fisiologis dari populasi ikan, sehingga dapat menjadi indikator kesesuaian lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan optimal pada suatu populasi ikan (Mulfizar et al., 2012).  

 

KESIMPULAN 

Perbedaan musim memengaruhi sebaran ukuran frekuensi panjang, hubungan panjang-berat, dan 

faktor kondisi ikan depik di perairan DLT, namun tidak berpengaruh pada pola pertumbuhan. Komparasi 

menggunakan Linear Allometric Model (LAM) tidak menunjukkan perbedaan signifikan dalam pola 

pertumbuhan, dengan kecenderungan pola allometrik negatif (b<3), baik pada musim kemarau maupun 

musim hujan. Pengaruh perbedaan musim terhadap ukuran frekuensi panjang, hubungan panjang-berat, 

dan faktor kondisi lebih dominan disebabkan oleh perubahan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) ikan 

depik yang meningkat pada musim hujan seiring dengan masuknya fase pemijahan. Temuan ini 

memberikan wawasan penting untuk pemahaman lebih lanjut tentang dinamika populasi ikan depik dan 

relevansinya dalam upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan endemik di DLT.  
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